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ABSTRAK

Putri Dewita Harahap, 1902090197. “Pengaruh Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap
Keterampilan Menemukan lde Pokok Pada Siswa Kelas V SD Swasta Al-
Ghofari Medan.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh guru kurang menggunakan model
pembelajaran yang menarik sehingga siswa megalami kecenderungan untuk diam
dan tidak termotivasi. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat pengaruh model
pembelajaran Cooperative Integrater Reading and Composition (CIRC) terhadap
keterampilan menemukan ide pokok pada siswa kelas V SD Swasta Al-Ghofari
Medan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini berjumlah 45 siswa dengan
mengambil 2 kelas yaitu kelas V-A sebagai kelas eksperimen berjumlah 23 siswa
dan kelas V-B sebagai kelas kontrol berjumlah 22 siswa. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Tes. Teknik analisis data pada penelitian menggunakan
uji validitas lembar observasi para ahli, syarat pengujian (uji normalitas dan uji
homogenitas) dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
berpengaruh terhadap keterampilan menemukan ide pokok, karena pada hasil uji t
(independent t-tes) diperoleh hasil yang signifikansi (sig.2-tailed) 0,000 < 0,05,
maka Ha diterima Ho ditolak. Artinya, terdapat pengaruh model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap keterampilan
menemukan ide pokok pada siswa kelas V SD Swasta Al-Ghofari Medan. Hasil
analisis data diperoleh rata-rata (mean) setelah diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di
kelas eksperimen yaitu 76,52. Sedangkan siswa kelas kontrol rata-rata (mean) tanpa
diberikan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) yaitu 63,55. Sehingga siswa yang mendapatkan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) memiliki rata-rata yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
tanpa menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).

Kata kunci : Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC), keterampilan menemukan ide pokok.



KATA PENGANTAR

A a3 8 i

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala puji hanya milik Allah SWT., Rabb pencipta alam semesta,
yang telah melimpahkan segaa nikmat-Nya hingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap
Keterampilan Menemukan Ide Pokok Pada Siswa Kelas VV SD Swasta
Al-Ghofari Medan”. Sebagai bentuk aplikasi dari ilmu yang selama ini
penulis dapatkan, sebelum mengabdikan diri ditengah mesyarakat sebagai
pendidik yang handal dan profesional. Salam dan shalawat senantiasa
tercurahkan kepada Rasullullah SAW, keluarga, sahabat, serta kepada
seluruh pengikutnya yang senantiasa konsisten dan istiqgomah dalam
memegang teguh sunnah beliau hingga akhir zaman nantinya.

Pada kesempatan ini teristimewah penulis ucapan terimakasih yang
tak terhingga atas kasih sayang yang tak tertepi kepada Ayahanda Ali
Pasoman Harahap dan Ibunda RosDewita Hasibuan yang telah mendidik,
membesarkan dan memberikan kasih sayang dan pengorbanan yang tulus
tak terbatas berupa moril dan materi kepada Ananda, Insyaallah Ananda
akan memberikan yang terbaik nantinya. Terimakasih juga kepada abang

dan adikku tersayang Abdul Rafi Harahap, S.H dan Mita Auliya Harahap



atas dukungan moril dan kasih sayangnya yang telah memberikan semangat

dan dukungan yang penuh untuk menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

pada kesempatan ini penulis tidak lupa mengucapkan terimakasih

tak terhingga kepada :

1.

Bapak  Prof. Dr. Agusani, M.AP Selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Assoc. Prof. Dr. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd Selaku Dekan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nst, S.S, M.Hum Selaku Wakil Dekan
Bidang Akademik Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Dr. Mandra Saragi, S.Pd, M.Hum Selaku Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd Selaku ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd Selaku Sekretaris Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.



7.

10.

Ibu Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd Selaku Dosen Pembimbing
Materi yang dengan sabar dan ikhlas meluangkan waktunya
membimbing penulis hingga menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara beserta para staf
Administrasinya.

Bapak Saharuddin Harahap, S.Ag Selaku Kepala Sekolah SD Swasta
Al-Ghofari Medan yang telah memberi izin untuk melakukan
penelitian disekolah tersebut.

Untuk sahabat terbaikku Asri, Yulia, Emi, Cindi, Dewi, dan Widya
yang telah memberikan dukungan serta semangat dalam

menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna

dan tidak akan pernah memenuhi kata sempurna dikarenakan kemampuan

yang dimiliki penulis, oleh kerena itu penulis memohon maaf dan segat

mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan skripsi

ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan pihak yang

membutuhkan.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Medan, April 2024

Penulis,



Putri Dewita Harahap

NPM.1902090197
DAFTAR ISI

ABSTRAK L.t i

KATA PENGANTAR ..o I

DAFTAR ISL..c e v
DAFTAR GAMBAR ...t viii

DAFTAR TABEL ... IX

DAFTAR LAMPIRAN ... X

BAB | PENDAHULUAN ... 1

A. Latar Belakang Masalah.............ccccccoviiiiiiiii e, 1

B. Identifikasi Masalah ... 3

C. Pembatas Masalah.............ccooeiiiiiiiii 4

D. RUMUSAN MaSalah ..........cccoeiiiiiiiiiice e 4

E. Tujuan Penelitian ........ccooveiiiiiie et 4

F. Manfaat Penelitian ...........ccocooiiiiiiiice s 5

BAB Il LANDASAN TEORI ..o 7

A, Kerangka TeOMTIS......c.uciiiiiiciii et 7

1. Pengertian Model Pembelajaran .............ccccooveviiiiiiic i, 7

a. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Interated
Reading and Composition (CIRC) .......c.ccccvevieviievie e, 8

b. Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelajaran



Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).... 10
c. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) ........cccccecvvveviviceiieceeee 12

d. Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC) ........cccccccvviveviveieieeieeeee 15

2. Keterampilan Menemukan Ide POKOK............cccccovvevviieiicineiee, 17

a. Pengertian Ide POKOK ..........c.ccoevviiiiiii e 17

b. Cara Menemukan Ide POKOK...........ccccoviiiiiiininciiiiccn 17

c. Indikator Keterampilan Menemukan Ide PokoK..................... 19

3. Pembelajaran Bahasa INdONeSia...........cccccevveveeiieiie i, 20

a. Pengertian pembelajaran Bahasa Indonesia.............c..ccccoe.... 20

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia...............cccocvevvvinenen. 21

c. Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia ...............cccoovevvinennen. 22

B. Kerangka Konseptual.............cccoeviiieiiiii i 25

C. Hipotesis Penelitian..........cccceovveiieiiiie e 26
BAB 1l METODE PENELITIAN ..o 28
A. Lokasi dan Waktu Penelitian .............cccoovieriiiiineniincee e, 28

B. Populasi dan Sampel ... 29

C. Variabel Penelitian.........ccooeoiiiiiiiiiicee e 30

D. Definisi Operasional Variabel...............ccccooeviiiiiiiiiciccseece e, 31

E. Instrumen Penelitian ..o 32

F. Teknis ANalisisS Data.........ccccoreriiiiiiiiiirieese e 33
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccccoooiiiiiiee. 39

Vi



A. Deskripsi Hasil

Penelitian ...

L D | - T o (] (< T

D, Data POSHEST .. ..ottt

1. UJiEPraSyarat......ccccccceeiiiieiieiecie s esie e see e see e esae e e e e snaesneas

A, UJi NOrMalitaS......ccocvveiiiriicie e

b. Uji HOMOQGENITAS .......ecveciieiieecie e

C. UJi HIPOESIS....ccueeiicicciicie et

B. Pembahasan Penelitian..........coooooeeeeeeee e,

C. Keterbatasan Penelitian ..........cooeeeeoe oo

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...

A. Kesimpulan ....

B. Saran................

DAFTAR PUSTAKA

Vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Nilai Tugas Harian Bahasa Indonesia Kelas VV SD Swasta

Al-Ghofar Medan..........ccoviiiiiii e 2
Tabel 3.1 Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian............cccccooovininiiiiicnenn, 28
Tabel 3.2 Populasi Penelitian ... 29
Tabel 3.3 Sampel Penelitian...........cccooiiiiiiiii i 30
Tabel 4.1 Data Prestest kelas KONtrol............ccccooiiiiiiiiiniiscenn 40
Tabel 4.2 Data Prestest kelas EKSPerimen ... 41
Tabel 4.3 Data Posttest kelas KONtrol.............cccoooiiiiiiiiiiiicceenn 42
Tabel 4.4 Data Posttest kelas EKSPErimen .........ccccoeevveiie i 43
Tabel 4.5 Hasil Uji NOrmalitas ...........ccccoiieiieiiiciic e 43
Tabel 4.6 Hasil Uji NOrmalitas ...........ccccoovveiiiiieeiiecie e 43

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Dua Varians Kelas Eksperimen dan Kelas
KONEIOL .. e 44

Tabel 4.8 Hasil Uji HIPOTESIS .....ccveiieiieiieieiiee e 46



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 SilabUS ........ccoooviieiicicce e 55
Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (kelas Kontrol).................... 60
Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (kelas Eksperimen)............. 62
Lampiran 4 Lembar soal Pre-test dan POSt-test..........ccccceveviveivciiciiesecien, 64
Lempiran 5 HaSHl TES.....cvciiiiiic e 70
Lampiran 6 Hasil Nilai Kelas Kontrol Pretest dan Posttest .............cccccoevveuen. 82
Lampiran 7 Hasil Nilai Kelas Eksperimen Pretest dan Posttest...................... 83
Lampiran 8 Bahan AjJar.........cccccveiieiiiiiceee e 84
Lampiran 9 Hasil Uji Normalitas..........cccccveveiieiieiie i 87
Lampiran 10 Hasil Uji HOMOQENILAS .........coeiveiieieiicie e 88
Lampiran 11 Hasil Uji HIPOtESIS.......cccvveiiieriiiicii e 89
Lampiran 12 DOKUMENTASI ........ccueiuveireiieieeie e et sre e sae e sneas 90



Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dalam
lingkunganya, dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan
bermasyarakat (Hamalik,2017:3). Firdaus (2013:14) Pendidikan juga
memiliki peran yang penting dalam penjamin perkembangan dan
kelangsungan hidup suatu bangsa. Pendidikan dan kurikulum saling
berkaitan karena kurikulum berperan sebagai program atau sistem yang
digunakan untuk mencapainya suatu pendidikan. Fujiwati (2013:17)
Kurikulum merupakan perangkat pengalaman belajar yang akan didapat
olen peserta didik selama ia mengikuti suatu proses pendidikan.
Keberhasilan dari suatu kurikulum yang ingin dicapai sangat bergantung
pada kemampuan yang dimiliki oleh seorang pendidik.
Basri (2017 ) mengatakan meningkatkan kemampuan siswa dalam
menemukan ide pokok paragraf tidak terlepas dari keterampilan guru dalam
mengelolah proses belajar mengajar. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia,
materi menemukan ide pokok paragraf ditingkatkan sekolah dasar sangat
mengandalkan penggunakan metode atau model yang diaplikatif dan

menarik. Budi,dkk (2013:3) mengatakan masih banyak



siswa yang belum mampu menemukan ide pokok dalam paragraf. Hal ini
terlihat dari hasil tes menemukan ide pokok.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di sekolah SD
Swasta Al-Ghofari Medan pada bulan Januari 2023 terlihat guru kurang
menggunakan model pembelajaran yang menarik. Hal ini menyebabkan
terkadang murid hanya datang, duduk, dan diam. Nilai bahasa Indonesia
siswa kelas V terlihat masih rendah. Peranan guru dalam pelajaran
menemukan ide pokok terlihat minim sehingga siswa megalami
kecenderungan untuk diam dan tidak termotivasi. Masih banyak siswa yang
belum mampu menemukan ide pokok, terlihat dari nilai tugas harian masih
terdapat siswa yang belum mencapai KKM. Adapun data hasil belajar dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1

Nilai Tugas Harian Bahasa Indonesia Kelas VV SD Swasta Al-Ghofari

Medan
No Nilai Jumlah Siswa | Presentase Keterangan
(%)
1 >70 7 30,43% Memenuhi KKM
2 <70 16 69,56% Tidak Memenuhi
KKM
Jumlah Siswa 23 100%

(Sumber: Operator Sekolah SD Swasta Al-Ghofari Medan)

Data diatas menunjukkan bahwa rata-rata siswa yang memenuhi
KKM dari 23 siswa sebanyak 16 orang (69,56%) sedangkan rata-rata siswa
yang tidak memenuhi KKM sebanyak 7 orang (30,43%). Hal ini dapat
dikatakan bahwa masih banyak siswa yang belum mampu menemukan ide

pokok.



Maka salah satu cara untuk menemuka ide pokok adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC). Dengan menerapkan model pembelajaran CIRC dapat
memberikan solusi serta suasana yang baru. Kurniasih & Berlin (2017)
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) merupakan model pembelajaran yang lebih cocok dan tepat di
aplikasikan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, terkhusus pada materi
membaca, menemukan ide pokok, pokok pikiran, atau tema wacana.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap masalah tersebut dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Terhadap Keterampilan Menemukan Ide Pokok Pada Siswa Kelas V

SD Swasta Al-Ghofari Medan.”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Guru kurang menggunakan model pembelajaran yang menarik.
2. Peranan guru dalam pelajaran menemukan ide pokok terlihat minim.
3. Nilai Bahasa Indonesia terlihat masih rendah dan belum mencapai KKM
4. Siswa kurang termotivasi sehingga cenderung diam

C. Pembatasan Masalah



Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Compositian (CIRC) Terhadap Keterampilan Menemukan Ide

Pokok Pada Siswa Kelas VV SD Swasta Al-Ghofari Medan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana keterampilan menemukan ide pokok setelah menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) ?

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terhadap keterampilan menemukan

ide pokok pada kelas VV SD Swasta Al-Ghofari Medan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah :

1. Untuk mengetahui keterampilan menemukan ide pokok setelah
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC)



2. Untuk melihat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terhadap keterampilan menemukan

ide pokok pada kelas V SD Swasta Al-Ghofari Medan

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian
berikutnya khususnya terkait keterampilan menemukan ide pokok
dengan menggunakan model pembelajaran Coopetarive Integrated
Reading and Composition (CIRC)
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis terdiri sebagai berikut :
a. Bagi Sekolah
Dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas serta memberikan
kontribusi positif bagi sekolah dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan sekolah pada umumnya.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu kesulitas siswa
dalam menemukan ide pokok. Serta meningkatkan keterampilan
siswa dalam menemukan ide pokok.

c. Bagi peneliti



Dapat menambah pengetahuan, wawasan penulis tentang
penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC).
Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi dan masukkan bagi akademik dan pihak lain

dalam melakukan penelitian sejenis.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Model Pembelajaran

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal dibutuhkan guru
yang memiliki kreativitas dan inovasi dalam melakukan proses belajar
mengajar didalam kelas. Kreativitas dan inovasi guru dapat dilakukan
dengan mengaplikasikan suatu model pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan materi pelajaran. Dengan penggunaan model
pembelajaran yang tepat dapat mendorong timbulnya rasa senang
terhadap mata pelajaran dan meningkatkan mutu kegiatan belajar
mengajar didalam kelas.

Ngalimun (2017:37) mengemukakan bahwa model pembelajaran
adalam suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Dengan kata
lain, model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap
muka didalam kelas dan untuk menentukan perangkat pembelajaran.

Priansa (2017:188) mengemukakan bahwa model pembelajaran

merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan suatu kegiatan kerja, atau sebuah gambaran sistematis
untuk proses pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Artinya model



pembelajaran itu seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi
segala aspek sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran yang
dilakukan pengajar serta segala fasilitas terkait yang digunakan secara
langsung atau tidak langsung dalam proses mengajar.

Joyce & Weil dalam Rusman (2018:144) model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang bahkan dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membibing pembelajaran di kelas atau di
lingkungan belajar lain.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan
Model Pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan
sebagai perdoman dalam melakukan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas
. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC)

Model pembelajaran CIRC merupakan salah satu tipe model
cooperative learning (Sulastri et al.,, 2015). Model pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang dapat memicu siswa
untuk ikut terlibat secara aktif serta dapat lebih mengapresiasikan diri
dalam berdiskusi berkelompok kecil (Niak et al., 2018). Pada
pembelajaran kooperatif siswa mengalami interaksi sosial dalam
melakukan pertukaran pikiran antara anggota masing-masing, sehingga

anggota didalamnya bertanggung jawab pada saat pembelajaran dalam



meningkatkan kemampuan individu dan pembelajaran anggota-anggota
lainnya (Marlina, 2019). CIRC adalah program pembelajaran yang
lengkap dan luas untuk memperlajari pelajaran melalui menulis,
membaca, serta seni berbahasa tingkat Sekolah Dasar (SD) pada kelas
tinggi (Slavin, 2011, dalam B.A, Khasanah, 2016).

Apabila diartikan Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) jika diartikah ke dalam Bahasa Indonesia berarti
strategi pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan menulis dan
mengkompoisisikan. Hal ini berhubungan erat dengan kecerdasan
lugistik kerena berkaitan dengan kemampuan dalam membaca, menulis
berdiskusi berargumentasi dan bahkan berdebat (Marlina, 2019). Dalam
model pembelajaran CIRC siswa belajar dalam berkelompok untuk
memahami materi yang telah diberikan guru, kemudian mereka
mempresentasikan hasil kerja mereka kedepan kelas yang diwakilkan
setiap masing-masing kelompok sebagai bentuk pemahamannya dan
diungkapkan dengan menggunakan bahasa sendiri.

Beberapa pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) adalah pembelajaran yang dilakukan berkelompok
dimana siswa bekerja sama untuk memahami materi yang telah

diberikan oleh guru.
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b. Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC)

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) menurut Warsono dan

Hariyanto (2012:220) ,yaitu sebagai berikut :

a)
b)

d)

f)

9)

Pertama guru menjelaskan materi dengan Direct Intruction.

Guru mengelompokkan peserta didik dalam kelompok-kelompok
2-3 peserta didik dengan memperhatikan kehetrogenan akademik
Guru membagikan bahan bacaan tentang materi yang akan
dibahas kepada peserta didik. Bisa berupa buku paket, wacana,
keliping sesuai dengan topik pelajaran.

Kegiatan yang harus dilaksanakan oleh setiap anggota tim adalah
membaca dengan suara nyaring (reading out load), kecakapan
pemahaman bacaan (reading comprehension skills)

Peserta didik mampu menemukan ide pokok dan meberikan
tanggapan terhadap wacana/keliping dan ditulis pada lembar
kertas.

Anggota tim akan menerima nilai berlandaskan kinerja individual
masing-masing dalam setiap kuis, tugas terkait komposisi, dan
kemampuan mambuat laporan buku (book reports) nilai individual
ini menentukan nilai tim.

Tim-tim yang mencapai kriteria rata-rata 90% dari seluruh

kegiatan akan diberikanpredikat superteams, dan akan menerima
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nilai tertinggi, yang mencapai rata-rata 80% diberi predikat
Greateams. Melihat berbagai kerumitan yang harus disiapkan oleh
guru, dapat dipahami bahwa struktur ini jarang diimplementasikan
dalam kelas.

Suprijono, (2016:149) adapun langkah-langkah model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition,
yaitu :

a) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara
heterogen.

b) Guru memberikan wacana atau keliping sesuai dengan topik
pembelajaran

c) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide
pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana atau
keliping dan ditulis dalam selembar kertas

d) Mempresentasikan atau membacakan hasil kelompok

e) Guru membuat kesimpulan bersama

f) Penutup

Slavin ~ (2015:22) adapun langkah-langkah ~ model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) yaitu sebagai berikut :

a) Guru membentuk kelompok beranggotakan 4 sampai 5 anak
secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik

b) Siswa berkelompok sesuai arahan guru
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¢) Guru memberikan wacana (buku, teks, kliping, dll) sesuai
dengan topik pembelajaran

d) Siswa bekerja dalam kelompok, membaca bacaan secara
berpesangan, menemukan ide pokok, saling memberikan
tanggapan terhadap bacaan untuk ditulis pada selembar kertas

e) Siswa melakukan prsentasi kelompok

f) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu

g) Guru membuat rangkuman materi bersama siswa

h) Guru memberikan skor dan reward kepada kelompok terbaik.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) yaitu guru menjelaskan materi,
guru membentuk kelompok yang beranggotakan 3-4 orang, Guru
membagikan bahan bacaan tentang materi yang akan dibahas kepada
peserta didik. Bisa berupa buku paket, wacana, keliping sesuai dengan
topik pelajaran, siswa bekerja sama dan saling membacakan dan
menemukan ide pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana
atau Kliping dan ditulis dalam selembar kertas, setiap tim
mempresentasikan atau membacakan hasil kelompok, guru membuat

kesimpulan bersama.

c. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC)
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Adapun kelebihan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) menurut Istarani (2016:64) adalah
sebagai berikut :

a) Membuat suasana belajar lebih menyenangkan karena siswa
dikelompokkan dalam kelompok yang heterogen, jadi ia tidak cepat
bosan sebab mendapat kawan atau teman baru dalam pembelajaran

b) Dapat membuat anak lebih rileks dalam pembelajaran karena ia
ditempatkan dalam kelompok yang heterogen

c) Dapat meningkatkan kerja sama diantara siswa, sebab dalam
pembelajaran siswa doberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam
satu kelompok

d) Dengan adanya persentase akan meningkatkan semangat anak untuk

berdikusi dalam suatu kelompok.

Suprijono (2016:131) menjelaskan kelebihan mode pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai

berikut :

a) Dalam proses belajar mengajar, siswa dapat memberikan
tanggapannya secara bebas

b) Siswa dilatih untuk dapat bekerjasama dan menghargai pendapat
orang lain

c) CIRC amat tepat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah

d) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang
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e) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, karenna bekerja dalam
kelompok

f) Para siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek
pekerjaannya

g) Membantu siswa yang lemah

h) Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal
yang berbentuk pemecahan masalah

i) Pengalaman dan kegiatan belajar anak didik akan selalu relevan
dengan tingkat perkembangan anak

j) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi anak didik sehingga
hasil belajar anak didik akan dapat bertahan lebih lama

k) Membangkitkan motivasi belajar, memperluas wawasan dan aspirasi

guru dalam proses pembelajaran

Huda (2013:221) mengemukakan kelebihan model pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) antara lain :

a) Pengalaman dan kegiatan siswa akan selalu relevan dengan tingkat
perkembangan anak

b) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari minat dan
kebutuhan siswa

c) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil
belajar siswa akan dapat bertahan lebih lama

d) Pembelajaran terpadu dapat menumbukembangkan kemampuan

berpikir siswa
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e) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragtis
(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui
dalam lingkungan siswa

f) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan interaksi sosial
siswa, seperti kerja sama, toleransi, komunikasi dan respek terhadap
gagasan orang lain

g) Membangkitkan motivasi belajar serta wawasan dan aspirasi guru

dalam mengajar

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa kelebihan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) adalah keduanya sama-sama mengutamakan
kerja kelompok yang dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam

menyelesaikan masalah.

d. Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC)

Adapun kekurangan dari model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) menurut Istarani
(2016:64), yaitu sebagai berikut :

a) Tidak mudah bagi guru dalam menentukan kelompok yang
heterogen.

b) Karena kelompok ini bersifat heterogen, maka adanya ketidak
cocokan diantara siswa dalam satu kelompok, sebab siswa yang

lemah merasa minder ketika digabungkan dengan siswa yang kuat
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atau adanya siswa yang merasa tidak pas, jika ia digabungkan
dengan yang dianggapnya bertentangan dengannya.

c) Dalam diskusi ada kalanya hanya dikerjakan oleh beberapa siswa
saja, sementara yang lainnya hanya sekedar pelengkap saja.

d) Dalam sering terjadi kurang efektif karena memakan waktu yang
cukup lama sehingga tidak semua kelompok dapat

mempresentasikannya.

Aris Shoimin (2014:54) kelemahan model CIRC yaitu model
pembelajaran ini hanya dapat dipakai untuk matapelajaran yang
menggunakan bahasa sehingga tidak dapat dipakai untuk mata
pelajaran yang menggunakan prinsip hitungan seperti matematika,
fisika, kimia, dll. Sedangkan kekurangan pembelajaran CIRC menurut
Slavin dalam Fahmi (2013) CIRC untuk anak yang cacat kurang

berpengaruh terhadap prsetasi belajar secara akademik.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa kekurangan model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) adalah guru harus dapat mengatasi
atau meminimalisir dengan melakukan peserencanaan terlebih dahulu
sebelum menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dengan memperhatikan alokasi

waktu belajar yang tersedia, memerhatikan karakteristik siswa dikelas.

2. Keterampilan Menemukan Ide Pokok
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a. Pengertian Ide Pokok

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ide/gagasan adalah
rancangan yang tersusun di pikiran. Artinya sama dengan cita-cita.
Gagasan dalam kajian filsafat yunani maupun Islam menyangkut suatu
gambaran imajinasi utuh yang melintas cepat. Menurut Nurhani (2016
: 33) Ide Pokok merupakan bagian penting untuk mengetahui isi dari
sebuah tulisan atau bacaan. Kosasih (2017:22) menyatakan ide pokok
atau gagasan pokok adalah gagasan yang menjadi dasarpengembangan
sebuah paragraf. Atik (2013:5) ide pokok paragraf adalah inti
permasalahan yang dinyatakan dengan pertanyaan simpulan umum
tentang isi keseluruhan paragraf, atau gagasan yang berisi pemikiran
yang masih bersifat umum, dijabarkan menjadi sejumlah gagasan
pikiran yang didukung argumen (alasan) yang jelas.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa ide pokok
didefinisikan sebagai suatu gagasan atau pemikiran utama yang
menjadi dasar atau landasan pengembangan sebuah paragraf.

b. Cara Menemukan Ide Pokok
Menurut Nurhadi (2016 : 38) untuk memahami isi sebuah tulisan,
perlu diketahui ide pokok tulisan dan gagasan-gagasan pendukungnya.
Cara menemukan ide pokok dan gagasan pendukung suatu bacaan.
a) Cara menemukan ide pokok
Dalam bacaan efektif, ide pokok perlu didapaykan dengan cepat.

Berikut adalah cara menemukan ide pokok :
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1) Membaca paragraf dengan seksama, sebelum kamu menentukan
dan mencari ide pokok dalam suatu bacaan. Kamu harus
membaca seluruh paragraf dari awal hingga akhir secara
seksama.

2) Menentukan kalimat utama dalam paragraf, setelah membaca
dengan seksama, langkah selanjutnya yaitu menentukan kalimat
utama dalam paragraf. Kamu perlu bandingkan kalimat-kalimat
yang ada didalam paragraf.

3) Temukan kalimat yang menyimpulkan isi paragraf.

b) Cara menentukan gagasan pendukung
Gagasan pendukung berguna untuk memperjelas ide pokok.
Berikut adalah cara menentukan gagasan pendukung suatu bacaan

1) Setelah memahami ide pokok, selanjutnya baca paragraf-paragraf
yang ada dalam batang tubuh bacaan secara cepat

2) Ketika membaca paragraf-paragraf tersebut, jangan lupa
memperhatikan antara kalimat misalnya, sebab-akibat, urutan
waktu, hubungan tepat, hubungan masalah dan penyelesaiannya,
atau hubungan orang-orang yang terlibat. Usaha tetap mengingat
ide pokok setiap paragraf dan memahami hubungan-hubungan

yang ada dalam butiran-butiran tersebut.

Dari pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan cara

menemukan ide pokok yaitu dengan membaca paragraf dengan
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seksama dan memahami isi bacaan yang telah dibaca kemudian bisa

menenukan ide pokoknya.

c. Indikator Keterampilan Menemukan Ide Pokok

Minhajatul Hurmah (2017:11) Keterampilan menemukan ide
pokok paragraf termasuk dalam lingkup keterampilan membaca.
Kemampuan yang diharapkan diajabarkan dalam standar kompetensi
dan kompetansi dasar untuk memaksimalkan kemampuan siswa dalam
berbahasa Indonesia salah satunya yaitu pada aspek membaca. Dalam
aspek membaca siswa dapat mempeoleh informasi yang mereka
perlukan dengan cepat dan tepat. Selain pengenalan huruf, kata dan
kalimat salah satu dari tujuan membaca adalah tercapainya salah satu
kompetensi siswa dalam menemukan kalimat utama paragraf yang
mengandung ide pokok. Adapun indikator keterampilan menemukan
ide pokok paragraf menurut Minjahatul Human (2017:11), yakni :
1) mampu mengembangkan kemampuan berpikir dalam menjawab

pertanyaan yang berhubungan dengan tekas bacaan
2) mampu memahami dan menjelaskan isi teks
3) mampu menganalisis setiap paragraf dan menemukan kalimat
utama serta ide pokoknya.
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar pendidik untuk

semua janjangmulai dari sekolah dasar, sekoah menengah pertama,
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menengah keatas sampai pendidikan perguruan tinggi. Menurut
Nuryaman et al.,2016) pembelajaran bahasa indonesia di kelas rendah
meliputi perkembangan bahasa anak, pembelajaran membaca dan
menulis permulaan, pembelajaran sastra, pembelajaran terpadu
(pendekatan pembelajaran bahasa), evaluasi pembelajaran membaca-
menulis kelas rendah. Ahmad Susanto (2013:242) pembelajaran Bahasa
Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak akan terlepas dari empat
keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Kemampuan berbahasa bagi menusia sangat diperlukan.
Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan
manusia lain dengan menggunakan bahasa sebagai media, baik
berkomunikasi menggunakan bahasa lisan. Juga berkomunikasi
menggunkana bahasa tulisan. Andyani dkk (2016) Bahasa Indonesia di
dalam proses pembelajaran merupakan salah satu mata pelajaran wajin
yang diajarkan pada tingkat pendidikan dasar, menegah, sampai jenjang
perguruan tinggi. kompetensi berbahasa sendiri terdiri dari empat aspek
berbahasa, yaitu menyimak keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis.

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bawah
pembelajaran bahasa Indonesia adalah pembelajaran membaca dan
menulis permulaan, pembelajaran sastra, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan Indonesia.

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
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Menurut Hartati (2013) tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia

adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa menghargai dan mengembangkan Bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara

Siswa memahami Bahasa Indonesia daei segi bentuk makna, dan
fungsi, serta menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk
bermacam-macam tujuan keperluan dan keadaan.

Siswa memiliki kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan
kematangan sosial.

Siswa memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa (berbicara
dan menulis)

Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan

intelektual manusia indonesia.

Kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia secara umum

bertujuan agar siswa mampu mendengarkan, membaca, menulis, dan

berbicara. Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan tiga hal

lingkup materi yang saling berhubungan dan saling mendukung

pengembangan kompetensi pengetahuan kebahasaan dan kompetensi

keterampilan berabahasa (mendengarkan, membaca, menulis, dan

berbicara) siswa. Ahmd Susanto (2013:245) tujuan pembelajaran

Bahasa Indonesia di SD antara lain bertujuan :
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1) Agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra
untuk mengembangkan kepribadian
2) Memperluas wawasan kehidupan

3) Serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu  agar siswa
menghargai dan mengembangkan Bahasa Indonesia sebagai

bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara.

Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia : Ide Pokok

Ide pokok adalah gagasan yang menjadi dasar sebuah paragraf.
Ide pokok disajikan kedalam bentuk kalimat utama. Kalimat utama yang
memuat ide pokok ini bisa berada diawal paragraf, di tengah paragraf,
atau diakhir pragraf. Nama lain ide pokok :
1) Gagasan pokok
2) Gagasan utama
3) Pokok pikiran

4) Pikiran utama

Ciri-ciri Ide Pokok :

1) Memiliki kalimat penjelas atau kalimat pendukung untuk

menjelaskan ide pokok yang ada pada sebuah paragraf



2)

3)
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Biasanya terdapat penjelasan ataupun alasan yang menopang ide
pokok tersebut.
Ide pokok berfungsi sebagai inti sebuah paragraf dan biasanya

menjadi sebagai pusat pembahasan.

Jenis-jenis paragraf berdasarkan letaknya Ide Pokoknya :

1)

2)

Paragraf Deduktif

Ide Pokok ada diawal Paragraf. Pada paragraf deduktif, kita
dapat menemukan ide pokok atau gagasan utama pada awal
paragraf. lde pokok ata gagasan utama akan diutarakan terlebih
dahulu kemudian diikuti dengan kalimat penjelas sebagai kalimat
pendukung. Karenanya, paragraf deduktif mempunyai alur tulisan
dari khusus ke umum. Dalam paragraf ini, hal-hal yang menjadi
inti pembicaraan telah disampaikan di kalimat awal sebelum
menuliskan ide pendukung lainnya.
Paragraf Induktif

Ide pokok ada diakhir paragraf. Pada paragraf induktif, kita
dapat menemukan ide pokok atau gagasan utama ada diakhir
paragraf. Kelimat penjelas sebagai kalimat pendukung akan
diutarakan terlebih dahulu kemudian diakhiri dengan ide pokok
atau gagasan utama suatu paragraf. Itu sebabnya paragraf induktif
memiliki alur penulisan dari umum ke khusus. Pada paragraf ini,
awal kalimat membahas hal yang bersifat umum, kemudian baru

ide pokoknya dituliskan di akhir kalimat.
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3) Paragraf Campuran
Ide pokok ada di awal dan di akhir paragraf. Paragraf
campuran yang disebut paragraf deduktif-induktif adalah paragraf
yang kalimat utamanya terdapat diawal dan di akhir. Meski
terdapat dua kali pemunculan kalimat utama, bukan berarti
gagasan utamanya ada dua. Adanya dua kalimat utama itu hanya
sebagai bentuk pengulangan gagasan utama sekaligus untuk

mempertegas informasi yang disampaikan.

Sebagai contoh perhatikan teks berikut !

(1) Andi layak mendapatkan penghargaan sebagai pelajar teladan di
sekolahnya. (2) Setiap hari, ia datang ke sekolah sebelum jam pelajaran
dimulai. (3) Saat jam pelajaran berakhir, ia akan segera pulang ke rumah
untuk membantu orang tua. (4) Andi tidak pernah mengerjakan pekerjaan
rumah di sekolah. (5) Setiap ujian, ia selalu mendapatkan nilai tertinggi dan

tidak pernah menyontek.

Coba perhatikan paragraf tersebut. Hal yang dibicarakan pada paragraf
tersebut adalah Andi layak mendapatkan penghargaan sebagai pelajar
teladan. Jadi ide pokok dari paragraf tersebut Andi layak mendapatkan
penghargaan sebagai pelajar teladan. . Maka dapat dikatanya paragraf

Deduktif karena terdapat di awal paragraf.

B. Kerangka Konseptual
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Berdasarkan latar belakang yang sudah didapatkan sebelumnya diketahui
bahwa kemampuan menemukan ide pokok pada siswa kelas VV masih rendah
dipengaruhi oleh belum tepatnya pemilihan dan penggunaan model
pembelajaran dalam melatih pembelajaran menemukan ide pokok. Akibatnya
motivasi siswa menurun dan siswa cenderung bersikap pasif dalam proses
belajar, siswa akan merasa bosan saat belajar, mengantu, bahkan akan bercerita
dengan teman sebangkunya sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif.
Oleh karena itu, guru sebagai motivator hendaknya mencari cara untuk
memecahkan permasalahan tersebut. Salah satunya dengan memilih model
pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menemukan ide pokok.

Salah satu model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) salah
satu model pembelajaran yang mampu membantu siswa untuk menemukan ide
pokok, dan siswa dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Maka
sebagai landasan konseptual bahwa Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap Keterampilan
Menemukan lde Pokok Pada Siswa Kelas V SD Swasta Al-Ghofari Medan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema kerangka konseptual berikut !

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Kondisi awal kelas V SD
Swasta Al-Ghofari Medan

v




C. Hipotesisi Penelitian

Menurut Sugiyono (2017 : 63) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap

Guru belum menggunakan
model pembelajaran CIRC

v

Guru menerapkan Model
Pembelajaran CIRC

v

Model Pembelajaran
Cooperative Integrated
Reading and Composition
(CIRC) (X)

v

Keterampilan menemukan
Ide Pokok ()
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rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan pada teori yang relevan belum berdasarkan pada fakta-

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Menurut kalinger

(dalam Sinambela, 2014 : 55) Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah

yang dirumuskan yang akan diuji kebenarannya melalui data empirik yang

diperoleh.

Ha : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) Terhadap Keterampilan Menemukan Ide Pokok Pada

Siswa Kelas V SD Swasta Al-Ghofari Medan.
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Ho . Tidak Terdapat Pengarun Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) Terhadap Keterampilan Menemukan Ide

Pokok Pada Siswa Kelas V SD Swasta Al-Ghofari Medanas



METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokai Peneitian

BAB Il1

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VV SD Swasta Al-Ghofari Medan yang

berlokasi di JI. Platina VV LK.XII Titi Papan, Medan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Januari 2023. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian

Tabel 3.1

Bulan

No | Kegiatan 5.0 T Fepy | Mar Apr | Mei | Jun| Jul | Agu | Sep | Okt
1 | Observasi

awal
2 | Pengajuan

judul
3 | Bimbinga

n proposal
4 | Seminar

proposal
5 | Riset
6 | Penelitian
7 | Pengerjaa

n SKripsi
8 | Sidang

Meja

Hijau
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sujarweni ( 2014:65) Populasi adalah keseluruhan jumlah
yang terdiri atas obyek dan subjek yang mempunyai karakteristik dan
kualitas tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Maka, yang menjadi populasinya adalah siswa SD
Swasta Al-Ghofari Medan kelas V-A yang berjumlah 23 siswa, dan kelas

V-B berjumlah 22 siswa. Jadi, populasi dalam penelitian ini berjumlah 45

siswa.
Tabel 3.2 Populasi Penelitian
Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah
V-A 13 10 23
V-B 12 10 22
Jumlah Siswa 45
. Sampel

Menurut Sugiyono (2011 : 81) Sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar
dan peneliti tak mungkin mempelajari semua yang ada pada pupolasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel diambil dari populasi itu. Untuk menentukan sampel
yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka digunakan teknik

pengambilan sampel. Adapun teknik sampling yang akan digunakan dalam
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penelitian ini adalah simple random sampling. dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam populasi.

Adapun prosedur pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan
membuat 4 potong kertas yang diberikan tanda dengan kode Kelas.
Kemudian kertas di gulung dan dimasukkan kedalam botol atau gelas
plastik, lalu botol atau gelas plastik di kocok dan diambil satu potong kertas
setiap kali pengocokan. Kode kelas yang tertera di catat dan dilihat, maka
kelas tersebut akan dijadikan sampel. Penelitian menggunakan 2 kelas yaitu
eksperimen dan kontrol dimana siswa SD Swasta Al-Ghofari Medan kelas
VA sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VB sebagai kelas kontrol.

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah
Eksperimen 13 10 23
Kontrol 12 10 22
Jumlah Siswa 45

C. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2020 : 68) Variabel Penelitian adalah suatu

karakteristik atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau di

observasi yang mempunyai variasi tertentu diterapkan oleh peneliti untuk
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dijadikan pelajaran dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam peneltian ini,

terdapat dua variabel peneltian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas (Variabel Independent), menurut Sugiyono (2015 :39)
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau simbol variabel terikat (dependent). Adapun variabel
bebas (X) dalam penelitian ini yaitu Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC).

2. Variabel terikat (Variabel Dependent), menurut Sugiyono (2019 :69)
Dependent Variabel sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Adapaun yang menjadi variabel

terikat (YY) Keterampilan Menemukan Ide Pokok.

D. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2020 : 68) adalah suatu karakteristik atau atribut
dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau di abservasi yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan
pelajar dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, definisi
variabel penelitian adalah sebagai berikut :
a) Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compositon

(CIRC)
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Peneliti menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Interated
Reading and Composition (CIRC) yaitu model pembelajaran yang cocok
dan tepat di aplikasikan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khusus nya
pada materi Menemukan Ide Pokok Paragraf, membaca, pokok pikiran atau
sebuah wacana.

b) Menemukan Ide Pokok

Menemukan ide pokok cara yang baik bagi pembaca ketika mencoba
menambah wawasan pengetahuannya melalui bacaan. Apabila siswa
mampu menemukan ide pokok dengan baik dan benar, maka pemehaman
siswa mengenai bacaan tersebut akan baik pula. Hal ini dapat memberikan
dampak positif kepada pembaca dengan informasi yang didapat dari bacaan

tersebut.

E. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiono (2013) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Adapun instrumen penelitian sebagai berikut :
1. Lembar Tes
Menurut Zainal Arifin (2016:118) Tes merupakan suatu teknik yang
digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang
didalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan atau diwajibkan oleh peserta didik untuk mengukur aspek

perilaku peserta didik. Pada tahap ini dilakukan dua tes yaitu Pre-test dan
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Post-test dilakukan di awal pertemuan sebelum memulai pelajaran. Adapun
tujuan dari pretest adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa
mengenai pembelajaran yang akan disampaikan. Sedangkan posttest
diberikan diakhir pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan ide pokok. Dikelas ekperimen menggunakan model
pembelajaran Cooperative integrated Reading and Composition (CIRC)

sedangkan di kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran.

F. Tekni Analisis Data
Teknik analisisi data merupakan cara atau metode untuk mengelolah dan
memproses data menjadi sebuah hasil atau informasi yang valid dan juga mudah
dipahami oleh orang umum. Untuk menganalisis data pada penelitian ini
menggunakan :
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui tingkat ke
validan atau keaslian suatu instrumen yang valid mempunyai tingkat
validitas yang tinggi, sebaliknya jika instrumen yang kurang valid memiliki
tingkat yang rendah.
Untuk memudahkan perhitungan penelitian menggunakan aplikasi SPSS
16.0 for windows. Berikut ini adalah langkah-langkah uji validitas dengan
SPSS 16.0 for windows :
Langkah 1 : aktifkan aplikasi SPSS 16.0 for windows, lalun persiapkan data

yang diuji dalam bentuk file word,excel,dll.
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Langkah 2 : klik variabel view
Langkah 3 : klik data view dan masukkan data skor yang sudah didapat
Langkah 4 : pilih menu analyze, kemudian pilih sub menu Colerate, lalu
pilih bivariate
Langkah 5 : kemudian muncul kotak baru, dari kotak dialog “Bivariate
Corelations”’, masukkan semua variabel ke kotak Variables. Pada bagian
“Coreliation Cofficients” centang person, pada bagian “Test of
significance” pilih two-tailed. Centang flag significant corerraltions lalu
Klik ok untuk mengakhiri perintah
Langkah 6 : selanjutnya akan muncul output hasilnya
b. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah varian data yang
telah yang telah dikumpulkan sudah berdistribusi normal atau belum. Uji

normalitas ini dapat menggunakan rumus chi kuadrat yaitu :

X2 = Lfh=fo
fh
Keterangan :
X2 :Nilai Chi Kuadrat
fn  : Frekuensi Harapan (seharusnya)
fo  : Frekuensi Observasi (harapan)

Berdasarkan rumus diatas, jika X?hitung > X?tanel Maka data berdistribusi
normal, tetapi jika XZnitung > X%apet Maka data berdistribusi tidak normal.

Untuk memudahkan peneliti dalam perhitungan, peneliti menggunakan SPSS
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C.

16.0 for windows. Adapun langkah-langkah dalam menghitung Uji

Normalitas dengan SPSS 16.0 for windows adalah sebagai berikut :

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 16.0 for windows

Langkah 2 : Buat data pada variabel view

Langkah 3 : Masukkan data yang sudah disiapkan pada data view
Langkah 4 . Setelah memunculkan nilai Unstandardized residual

selanjutnya akan diuji normalitasnya. Cara pilij menu analyze kemudian klik

Regression lalu pilih Linear

Langkah 5 . akan mucul kotak linear regression :save, pada bagian
“Residuals” centang Unstandardized selanjutnya klik continue lalu klik Ok.
Langkah 6 . selanjutnya, pilih menu analyze lalu pilih Nonparmetric

Test, klik legacy dialogs kemudian pilih submenu 1-sampel K-S

Langkah 7 : Masukkan variabel Unstandardzed Residuals ke kotak test
variabel list pada Test distribution aktifkan atau centang pilihan normal lalu

lik Ok

Langkah 8 . Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji
normalitas dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji normalitas
dengan nilai a= 5% (0,05), yaitu :

e Nilai signifikan > a maka data berdistribusi normal

e Nilai signifikat <a maka data-data tidak berdistribusi normal

Uji Homogenitas
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Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian populasi
adalah sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dapat

dilakukan dengan menggunakan rumusa sebagai berikut :

_varian besar

fir AR T
hitung varian kecil

untuk menentukan frapet menggunakan rumus :

dfi= k-1
dfz=n-k
keterangan :
k = Jumlah variabel penelitian
n = Jumlah sampel

Maka dalam menentukan franel untuk taraf signifikansi, jika fhitung > frabel
maka varian datanya homogen.

Untuk memudahkan penelitian dalam perhitungan, penelitian
menggunakan program SPSS 16.0. for windows. Adapun langkah-
langkah dalam menghitung Uji Normalitas dengan SPSS 16.0. fir

windows adalah sebagai berikut :

Langkah 1 . aktifitas program SPSS 16.0 for windows
Langkah 2 : buat data pada variabel view

Langkah 3 : Masukan data pada data view

Langkah 4 : klik analyze pilihan compare means >> one way

anova kemudian klik nilai dan pindahkan pada dependet list serta klik
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kelas dan pindahkan pada factor klik options dan pilih homogeneity of

variance test lalu pilih continue kemudian klik Ok.

Langkah 5 : sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan

pada uji homogenitas dengan nilai « = 5% (0,05), yaitu :

e Nilai signifikan > a maka data mempunyai varian yang homogen.

¢ Nilai signifikan < a maka data mempunyai varian yang tidak

homogen.
d. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2018:223) Uji t merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih. Rancangan penguji hipotesisi digunakan untuk
mengetahui korelasi dari dua variabel yang diteliti. Untuk menghitung uji
hipotesisi dalam penelitian, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for
windows. Langkah-langkah untuk menghitung uji hipotesis dengan SPSS
16.0 for windows yaitu sebagai berikut

Langkah 1 :Aktifkan aplikasi SPSS 16.0 for windows

Langkah 2 : Buat data pada variabel view
Langkah 3 : Masukkan data pada data view
Langkah 4 : Klik Analyze >> compra means>> independent sample t

“nilai” ke test variabel, “kelas” ke group >> define group >> klik contineu
lalu klik Ok
Langkah 5 : Kriteria pengambilan keputusan uji t :

e Nilai signifikasinya yaitu 5% (0,05)
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Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima Ho ditolak. Artinya,
model pembelajaran Cooperative integrated Reading and Composition
(CIRC) berpengaruh terhadap kemampuan menemukan ide pokok dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Swasta Al-
Ghofari Medan

Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05. Maka Ha dan Ho diterima. Artinya, model
pembelajaran Cooperetive Integrated Reading and Composition (CIRC)
berpengaruh terhadap kemampuan menemukan ide pokok pada siswa

kelas VV SD Swasta Al-Ghofari Medan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam hasil penelitian ini, data diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang akan
diujikan didalam kelas. Langkah awal dalam penelitian ini yaitu peneliti memberikan
pretest terlebih dahulu kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah
mendapatkan hasil, kemudian peneliti memberikan treatment melalui pengajaran yang
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran cooperative integrated reading and
composition (circ) pada kelas eksperimen dan menerapkan pembelajaran menggunakan
metode konvensional pada kelas kontrol. Kemudian diakhir pembelajaran, peneliti
memberikan posttest untuk mengetahui sejauh mana keterampilan menemukan ide
pokok pada V SD Swasta Al-Ghofari Medan.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan intrumen
tes. Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan uji validitas terhadap
lembar soal yang terdapat pada instrumen penilaian, dimana lembar soal tersebut
digunakan untuk meneliti keterampilan menemukan ide pokok siswa. Setelah melakukan
uji validitas, dilanjutkan dengan pengujian terhadap lembar observasi berupa uji prasyarat
(uji normalitas dan uji homogenitas), kemudian uji hipotesis.

Penelitian ini dilakukan di SD Swasta Al-Ghofari Medan, Sumatera Utara pada siswa

kelas VA dan VB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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keterampilan menemukan ide pokok siswa melalui model pembelajaran cooperative
integrated reading and composition (circ) pada kelas eksperimen. Setelah data
dikumpulkan, selanjutnya peneliti melakukan analisis data untuk mengetahui terdapat
atau tidaknya pengaruh model pembelajaran cooperative integrated reading and
composition (circ) terhadap keterampilan menemukan ide pokok pada siswa V SD Swasta

Al-Ghofari Medan.

a. Data Pretest

Data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh dari hasil sebelum
diberikan treatment. Adapun data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen yang
diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Pretest Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi %
1 30 37 3 13,64
2 38 45 3 13,64
3 46 53 2 9,09
4 54 61 5 22,73
5 62 69 4 18,18
6 70 77 3 13,64
7 78 85 2 9,09
Total 22 100
Rata-rata 56,86
Tertinggi 85
Terendah 30

Berdasarkan tabel diatas, bahwa nilai pretest pada siswa kelas kontrol
mendapatkan nilai rata-rata yaitu 56,86 dengan jumlah 22 siswa. Sedangkan untuk hasil

pretest kelas eksperimen berikut tabel dibawah ini :
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Tabel 4.2 Data Pretest Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi %
1 42 47 1 4,35
2 48 53 1 4,35
3 54 59 6 26,09
4 60 65 3 13,04
5 66 71 6 26,09
6 72 77 3 13,04
7 78 83 3 13,04
Total 23 100
Rata-rata 65,09
Tertinggi 83
Terendah 42

Berdasarkan tabel diatas, bahwa nilai pretest pada siswa kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata yaitu 65,09 dengan jumlah 23 siswa. Dari tabel 4.1 dan 4.2
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas kontrol dan eksperimen tergolong rendah,
hal ini terjadi karena kondisi siswa di kelas belum mendapatkan treatment / perlakuan.
b. Data Posttest

Data posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh setelah adanya
treatment / perlakuan. Adapun data yang diperoleh pada saat posttest mengalami

peningkatan di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:



Tabel 4.3 Data Posttest Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi %
1 30 37 1 4,55
2 38 45 2 9,09
3 46 53 1 4,55
4 54 61 4 18,18
5 62 69 6 27,27
6 70 77 6 27,27
7 78 85 2 9,09
Total 22 100
Rata-rata 63,55
Tertinggi 85
Terendah 30

Berdasarkan tabel
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diatas, bahwa nilai pretest pada siswa kelas kontrol

mendapatkan nilai rata-rata yaitu 63,55 dengan jumlah 22 siswa. Sedangkan untuk hasil

pretest kelas eksperimen berikut tabel dibawah ini :

Tabel 4.4 Data Posttest Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi %
1 70 72 5 21,74
2 73 75 6 26,09
3 76 78 4 17,39
4 79 81 4 17,39
5 82 84 2 8,70
6 85 87 2 8,70




7 ’ 88 ’ 90 0 0,00
Total 23 100
Rata-rata 76,52
Tertinggi 90
Terendah 70
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Berdasarkan tabel diatas, bahwa nilai pretest pada siswa kelas eksperimen

mendapatkan nilai rata-rata yaitu 76,52 dengan jumlah 23 siswa. Dari tabel 4.3 dan 4.4

dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada data posttest dari data kedua kelas

yaitu kelas eksperimen memperoleh rata —rata 76,52 dan kelas kontrol memperoleh rata

— rata 63,55. Hal ini terjadi karena kondisi siswa.Di kedua kelas telah mendapatkan

treatment yaitu menggunakan model cooperative integrated reading and composition

(circ) dalam menemukan ide pokok.

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas kelas kontrol dan kelas eksperimen yang bertujuan untuk menguji

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada

penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16 for windows. Data

dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05.

Berikut adalah data hasil uji normalitas:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic | df | Sig.
Hasil pretest eksperimen
. . ,159 23 ,134 ,953 23] ,339
keterampilan  (konveksional)




menemukan posttest eksperimen
ide pokok (CIRC)
pretest kontrol
(konveksional)
posttest kontrol
(konveksional)

,108

,093

,150

23

22

22

*

,200

,200

,200

,946

,965

,949

23

22

22
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,246

,594

,306

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil output uji normalitas diatas, dengan menggunakan Shapiro-Wilk
test dengan bantuan SPSS versi 16.0 for
Windows, Dapat dilihat bahwa pretest ekperimen konveksional memperoleh hasil sebesar
0,339 > 0,05 dan posttest eksperimen CIRC (cooperative integrated reading and
composition) memperoleh hasil sebesar 0,246 > 0,05. Sedangkan pada pretest kontrol
konveksional memperoleh hasil sebesar 0,594 > 0,05 dan posttest kontrol CIRC
(cooperative integrated reading and composition) memperoleh hasil sebesar 0,306 > 0,05.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa varians data kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Setelah mengetahui bahwa sampel berdistribusi normal, langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah kedua sampel mempunyai varians
sama atau tidak. Pengujian homogenitas dua varians dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS versi 16.0 for windows. Kedua data dapat dikategorikan sama (homogen)
apabila nilai signifikansi > 5% atau 0,05.

Berikut adalah data hasil uji homogenitas:

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Dua Varians
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl | df2 Sig.
Statistic
Based on Mean ,674 1 43 ,256

Based on Median ,616 1| 43 ,345




Based on Median and
Hasil keterampilan  with adjusted df

menemukan ide
pokok Based on trimmed

mean

,616

,651

25,1
34

43

46

,345

,278
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Berdasarkan hasil output pada tabel diatas, dengan bantuan program SPSS versi
16.0 for windows, bahwa nilai signifikansi (sig.) based
on mean sebesar 0,256, dengan demikian nilai signifikansi > 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa varians data nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen.
2.. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis uji T (ttest), yaitu
Independent Sample T-Test. Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan untuk
menghitung uji hipotesis yaitu dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows.
Adapun dasar pengambilan keputusan uji hipotesis yaitu jika nilai signifikansi < 0,05, maka
terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative integrated reading and composition
(circ) terhadap keterampilan menemukan ide pokok pada siswa V SD Swasta Al-Ghofari
Medan. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh model
pembelajaran cooperative integrated reading and composition (circ) terhadap

keterampilan menemukan ide pokok pada siswa V SD Swasta Al-Ghofari Medan.



Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis
Independent Samples Test
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Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variance
S
F | Sig. t df Sig. | Mean | Std. | 95% Confidence
(2- | Differ | Erro | Interval of the
tailed | ence r Difference
) Diff
eren | Lower | Upper
ce
Equal 11
. 4,43 12,97 2,92
variances| ,5],001 1 43( ,000 6 9 7,070 18,883
IKeterampil assumed | 05
an Equal
menemuka - iances 4,35 26,2 12,97 2,98
n ide pokok not 4 84 ,000 6 0 6,854 | 19,099
assumed

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai sig.(2-tailed) adalah 0,000 < 0,05

yang dinyatakan bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative integrated reading and composition

(circ) terhadap keterampilan menemukan ide pokok pada siswa V SD Swasta Al-Ghofari

Medan.

B. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini bertujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

dikatakan H, diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh model

pembelajaran cooperative integrated reading and composition (circ) terhadap
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keterampilan menemukan ide pokok pada siswa V SD Swasta Al-Ghofari Medan. Populasi

penlitan berjumlah 45 siswa dengan sampel yang terdiri dari kelas



50

eksperimen yaitu kelas V-A yang berjumlah 23 siswa sedangkan kelas kontrol yaitu V-B
yang berjumlah 22 siswa.

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti melakukan proses pembelajaran yang
menggunakan model konveksional (pra-treatment) dan model cooperative integrated
reading and composition (treatment). Dalam penelitian ini, kelas VA sebagai kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran cooperative integrated reading and
composition dan kelas VB sebagai kelas kontrol menggunakan metode konvensional
(ceramah). Pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, dimana 2 kali pertemuan
di kelas eksperimen dan 2 kali pertemuan di kelas kontrol. Untuk menghitung hipotesis,
peneliti membandingkan data posttest kelas eksperimen dengan data posttest kelas
kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji t (Independent
Sample T-test), dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative
integrated reading and composition terhadap keterampilan menemukan ide pokok pada
siswa kelas V SD Swasta Al-Ghofari Medan, dalam artian Ha diterima dan HO ditolak.

Hasil penelitian ini ternyata sejalan dengan teori yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini yaitu teori kognitif dan konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Pieget.
Jeans Piaget berpendapat bahwa dalam suatu pembelajaran, siswa harus lebih aktif dalam
mengembangkan pengetahuannya sendiri dan guru semata-mata hanya sebagai
fasilitator. Dengan adanya variasi model pembelajaran siswa mampu mengemukakan
pikirannya secara efektif dan efisien.

Hasil uji hipotesis pada posttest menunjukkan bahwa nilai sig. (2 tailed)
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0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan menemukan ide pokok siswa meningkat ketika menggunakan model
pembelajaran cooperative integrated reading and composition dibandingkan
menggunakan metode ceramah (konveksional).

Berdasarkan hal tersebut, model pembelajaran cooperative integrated reading and
composition berhasil dilaksanakan apabila guru mampu merancang, merencanakan, dan
menerapkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah — langkah penggunaan model
pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh model pembelajaran cooperative integrated reading and composition terhadap

keterampilan menemukan ide pokok pada siswa kelas V SD Swasta Al-Ghofari Medan.

C. Keterbatasan Penelitian

Didalam sebuah peneliian, terkadang masih ditemukan adanya kesalahan. Peneliti
menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan. Hal ini terjadi
karena keterbatasan penelit dalam membuat penelitian, baik secara moril dan materi
sehingga belum bisa dikatakan sempurna.

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian, terdapat

beberapa keterbatasan yang dialami. Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain:

1. Peneliti melakukan penelitian didalam kelas hanya mengukur kedisplinan

siswa saja.
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2. ePeneliti memiliki keterbatasan wawasan dan pengetahuan dalam
melaksanakan prosedur, penyusunan, maupun pengelolaan data pada
penelitian ini.

3. Peneliti belum maksimal dalam penguasan atau pengelolaan didalam kelas.

4. Siswa belum terbiasa dengan pengaruh model pembelajaran cooperative
integrated reading and composition, sehingga guru harus memberikan

perhatian ekstra untuk mengkondiskan siswa dalam pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikembangkan pada ba
sebelumnya dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. keterampilan menemukan ide pokok setelah menggunakan model

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
ialah mengalami peningkatan. hal ini dibuktikan dari perbedaan nilai rata-
rata antara pretest dan posttest. nilai pretest pada kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata yaitu 76,52 dan nilai pretest kelas kontrol 56,86.
Sedangkan data posttest dari data posttest kelas eksperimen memperoleh
rata — rata 76,52 dan kelas kontrol memperoleh rata — rata 63,55.

2. Penggunaan model pembelajaran cooperative integrated reading and
composition CIRC berpengaruh terhadap keterampilan menemukan ide
pokok, sehingga dapat meningkatkan keterampilan menemukan ide pokok
siswa kelas VV SD Swasta Al-Ghofari Medan. Hal tersebut dapat dilihat dari
uji hipotesis dengan menggunakan uji (Independent Sample T-test) yang
memperoleh hasil sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05, yang berarti Ha diterima dan

HO ditolak.
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B. Saran

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang diajukan peneliti adalah
sebagai berikut :
1. Bagi sekolah

Diharapkan untuk lebih memperhatikan saran dan prasarana sekolah demi
menunjang tujuan pembelajaran pada siswa dan dapat lebih maksimal dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Bagi guru

Diharapkan lagi bagi guru untuk menyiapkan inovasi-inovari baru dalam
meningkatkan kedisplin siswa tidak hanya menggunakan model tetapi juga
bisa menggunakan metode maupun meda pembelajaran.

3. Bagi siswa

Diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, perbanyak minat
dalam membaca buku, belajar membaca secara mandiri, selalu mengerjakan
tugas yang diberikan guru, serta belajar lebih giat untuk memperoleh hasil
belajar yang optimal.

4. Bagi peneliti

Diharapkan untuk menerapkan pada kedisiplinan yang mengarah khusus
misalnya kedisiplinan waktu sehingga dapat dilihat apakah model
pembelajaran CIRC dapat berhasil diterapkan pada materi bahasa indonesia
lainnya, serta dapat mengembangkan atau mengasah inovasi peneliti.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Silabus

Satuan Pendidikan

Kelas/Semester

Alokasi Waktu

VI

1 2 X 35 menit

Kompetensi Dasar

1.1 Menulis hal-hal penting /pokok dari suatu teks yang dibacakan.

SILABUS KELAS V

: SD Swasta Al — Ghofari Medan

Materi Pokok Kompetensi Indikator Keglat_an Penilaian Alokasi Sumper
Dasar Pembelajaran waktu Belajar
1 2 3 4 5 6 7
Ide 1.1 Menulis hal- | 1.1.1 Menentukan . Siswa e Observasi | 2x 35 menit | Buku
Pokok/gagasan hal ide pokok/gagasan mendengarkan e Unjuk kerja Bahasa
Pokok penting/pokok pokok tiap penjelasan  dari | ¢ Penilaian Indonesia
dari suatu teks paragraf guru tentang ide hasil




yang

dibacakan

2.1.1 Menyampaikan
kembali isi
teks/paragraf yang

dibaca

pokok/gagasan

pokok

. Siswa

mendengarkan
penjelasan  dari

guru contoh ide

pokok/gagasan
pokok tiap
paragraf

. Siswa  bersama

guru bertanya
jawab tentang isi
paragraf yang

dicontohkan

belajar

(evaluasi)




. Siswa diminta

meyampaikan
kembali isi
paragraf yang

dibaca

. Siswa  bersama

guru bertanya
jawab  tentang
materi yang

belum dipahami

. Guru membentuk

kelompok
beranggotakan 4

sampai 5 siswa




. Siswa

berkelompok
sesuai arahan

guru

. Guru

memberikan soal
evaluasi tentang

ide pokok

. Perwakilan

kelompok
membacakan
hasil diskusi di

depan kelas




10. Guru  membuat

kesimpulan

Mengetahui Mengetahui Medan, 2024
kepala Sekolah Guru kelas V Peneliti

SD Swasta Al-Ghofari

Saharuddin Harahap, S.Ag Ramlah,S.Pd Putri Dewita Harahap




Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Kontrol)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Satuan Pendidikan
Kelas/semester: V/1

Alokasi waktu

: SD Swasta Al-Ghofari Medan

: 2 X 35 menit

A. Kompetensi Dasar
Menulis hal-hal penting/ pokok dari suatu teks yang dibacakan

B. Indikator Pembelajaran
2.1 Menemukan ide pokok/gagasan pokok tiap paragraf

2.1.1 Menyampaikan kembali isi teks/paragraf yang dibaca.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui mambaca, siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai isi
paragrafdengan baik

2. Melalui penjelsan dari guru dan diskusi, siswa dapat menemukan
idepokok/gagasan pokok tiap paragraf dengan benar

3. Melalui membaca dan diskusi, siswa dapat menyampaikan kembali
secaratertulis isi teks/paragraf yang dibaca dengan baik

D. Model Pembelajaran dan Metode pembelajaran
Metode  : ceramah, diskusi, tanyajawab, penugasan

E. Materi Pokok
Ide Pokok/gagasan tiap paragraf

F. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

menanyakan kabar dan melakukan presensi.
2. Guru memotivasi siswa agar semangat dalam

. . : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
1. Guru membuka pelajaran dengan berdo’a, 10 Menit

60




mengikuti pelajaran

Guru melakukan apresiasi sebagai awal
komunikasi guru sebelum melaksanakan
pembelajaran inti

61
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Inti 1.

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
tentang ide pokok/gagasan pokok

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
contoh ide pokok/gagasan pokok tiap paragraf
Siswa bersama guru bertanya jawab tentang isi
paragraf yang dicontohkan

Siswa diminta menyampaikan kembali isi
paragraf yang dibaca

Siswa bersama guru bertanya jawab tentang
materi yang belum dipahami

Siswa diberi soal dan mengerjakan dengan tertib
Guru memberi konfirmasi jawaban siswa dan
memberikan penguatan.

50
menit

Penutup 1.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk meyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti.

Guru menutup pelajaran dengan berdo’a

15
menit

G. Penilaian
1. Observasi (sikap)
2. Unjuk kerja

3. Penilaian Hasil Belajar (evaluasi)

Mengetahui
Kepala Sekolah

Medan,

2024

Mengetahui
Guru Kelas

SD Swasta Al-Ghofari Medan

Saharuddin Harahap, S.Ag

Anwar Rambe, S.Pd

Peneliti

Putri Dewita Harahap




Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas
Eksperimen)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Satuan Pendidikan :SD Swasta Al-
Ghofari MedanKelas/semester :V/1

Alokasi waktu :2 x 35 menit

A. Kompetensi Dasar
2.1 Menulis hal-hal penting/ pokok dari suatu teks yang dibacakan

B. Indikator Pembelajaran
3.1.1 Menemukan ide pokok/gagasan pokok tiap paragraf
4.1.1 Menyampaikan kembali isi teks/paragraf yang dibaca.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui mambaca, siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai
paragrafdengan baik

isi

2. Melalui penjelsan dari guru dan diskusi, siswa dapat menemukan ide

pokok/gagasan pokok tiap paragraf dengan benar

3. Melalui membaca dan diskusi, siswa dapat menyampaikan kembali

secaratertulis isi teks/paragraf yang dibaca dengan baik

D. Model Pembelajaran dan Metode pembelajaran
Metode : ceramah, diskusi, tanyajawab, penugasan
Model : Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

E. Materi Pokok
Ide Pokok/gagasan tiap paragraf

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

63




Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan berdo’a,
menanyakan kabar dan melakukan presensi

2. Guru memotivasi siswa agar semangat dalam
menbikuti pembelajaran

3. Guru melakukan apresiasi sebagai awal
komunikasi guru sebelum melaksanakan
pembelajaran inti

4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
tentang kegiatan yang akan dilakukan dalam
pembelajaran

10 menit

Inti

1. Siswa mendengar penjelasan dari guru tentang
ide pokok/gagasan pokok

50 menit

64
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. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru

contoh ide pokok/gagasan pokok tiap paragraf

. Siswa bersama guru bertanya jawab tentang isi

paragraf yang dicontohkan

. Siswa diminta menyampaikan kembali isi

paragraf yang dibaca

. Siswa bertanya jawab tentang materi yang

dipahami

. Guru membentuk kelompok beranggotakan 4

sampai 5 siswa

. Siswa berkelompok sesuai arahan guru

Guru memberikan soal evaluasi tentang ide
pokok

. Siswa bekerja sama saling membaca dan

menemukan ide pokok dan memberikan
tanggapan

10. Perwakilan kelompok membacakan hasil

diskusi di depan kelas

11. Guru membuat kesimpulan bersama

Penutup

1.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk meyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti.

Guru mengajak siswa untuk menutup kegiatan
pembelajaran seraya mengucapkan alhamdulillah
dan berdo’a.

10 menit

H. Penilaian

4. Observasi (sikap)

5. Unjuk kerja

6. Penilaian Hasil Belajar (evaluasi)

Mengetahui
Kepala Sekolah

Saharuddin Harahap, S.Aqg

Medan,

2024

Mengetahui
Guru Kelas

Anwar Rambe, S.Pd

Peneliti

Putri Dewita Harahap
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Lampiran 4 Lembar Soal Pretest dan Posttest

LEMBAR SOAL PRE-TEST

Petunjuk Umum

Tes ini digunakan hanya untuk kepentingan penyusunan skripsi mengenai
keterampilan menemukan ide pokok dan tidak akan berpengaruh pada
nilai akhir siswa di sekolah. Silahkan mengisi soal ini dengan jujur
berdasarkan pikiran anda.

Silahkan isi identitas dibawah ini :

Nama

Kelas

Hari/Tanggal :

Alamat

Petunjuk Khusus

Silahkan berikan pendapatmu dan jawablah pertanyaan berikut dengan
benar dan baik !
1. Apakah yang dimaksud dengan ide pokok ?

2. Rumuskanlah pengertian ide pokok menurut pendapat kelompokmu!
3. Bacalah teks berikut ini, kemudian tentukan ide pokok setiap paragraf !

Hari ini siswa kelas VV SD Maju Pintar mengadakan perkemahan.
Kegiatan berkemah dilaksanakan untuk melatih kemandirian para
siswa. hari sabtu pukul 06.00 WIB para murid sudah berkumpul
dihalaman sekolah. Tepat pukul 06.30 mereka menuju bumi
perkemahan Sekipan, Twangmangdu. Mereka tampak bergembira ria
menikmati perjalanan.

Setibanya ditempat tujuan, mereka mendirikan tenda. Selanjutnya
mereka mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan
kebutuhan makanan dan minuman. Persiapan itu dimulai dengan
menjerang air, menanak nasik, serta masak sayur dan lauk pauk.
Semua bahan makanan yang dibawa para siswa berasal dari
sumbangan orang tua siswa. pada sore hari kegiatan itu baru selesai
dengan tuntas.

Setelah makan malam bersama, mereka berkumpul ditengah
lapangan dan mengadakan acara api unggun. Ada empat regu yang
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mengisi acara api unggun tersebut. Ada yang bermain drama,
menyanyi, menari, dan sebagainya.

Keesokan harinya mereka mengadakan jelajah tempat. Pada acara
ini, selain muncul keseriusan, terjadi juga peristiwa-peristiwa lucu
yang dapat mengocok perut. Kegiatan ini benar-benar menjadi sebuah
kenangan yang sulit dilupakan.

Tuliskan kembali isi teks yang sudah dibaca dengan bahasa sendiri !

Tuliskan ciri-ciri ide pokok !

Bagi warga Jakarta, membuang sampah seenaknya ke sungai sudah
menjadi kebiasaan. Bahkan tradisi sejak dulu. Padahal, kebiasaan buruk
ini sudah dirasakan akibatnya, hampir setiap tahun. Sampah-sampah ini
bisa menyebabkan aliran sungai terhambat dan akhirnya menimbulkan
banjir.

Tentukanlah ide pokok diatas !
Tuliskan jenis-jenis paragraf kemudian jelaskan !

Apasajakan nama lain ide pokok ?

Bacalah teks berikut ini

Menjaga kebersihan di sekolah bukan hanya dilakukan petugas
kebersihan sekolah saja. Menjega kebersihan juga harus dilakukan para
siswa. Bapak/Ibu guru juga bertanggung jawab untuk menjaga
kebersihan sekolah. Karyawan sekilah, mulai Tata Usaha, kantin,
Koperasi, satpam, dan sebagainya juga harus menjaga kebersihan
sekolah. Semua warga sekolah wajib mejaga kebersihan sekolah.
Temukan ide pokok pada teks diatas !

10. Termasuk jenis paragraf apakah teks diatas ?
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LEMBAR SOAL POST-TEST

Petunjuk Umum

Tes ini digunakan hanya untuk kepentingan penyusunan skripsi mengenai
keterampilan menemukan ide pokok dan tidak akan berpengaruh pada
nilai akhir siswa di sekolah. Silahkan mengisi soal ini dengan jujur
berdasarkan pikiran anda.

Silahkan isi identitas dibawah ini :

Nama

Kelas

Hari/Tanggal :

Alamat

Petunjuk Khusus

Silahkan berikan pendapatmu dan jawablah pertanyaan berikut dengan
benar dan baik !
1. Apakah yang dimaksud dengan ide pokok ?

2. Rumuskanlah pengertian ide pokok menurut pendapat kelompokmu!
3. Bacalah teks berikut ini, kemudian tentukan ide pokok setiap paragraf !

Hari ini siswa kelas V SD Maju Pintar mengadakan perkemahan.
Kegiatan berkemah dilaksanakan untuk melatih kemandirian para
siswa. hari sabtu pukul 06.00 WIB para murid sudah berkumpul
dihalaman sekolah. Tepat pukul 06.30 mereka menuju bumi
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perkemahan Sekipan, Twangmangdu. Mereka tampak bergembira ria
menikmati perjalanan.

Setibanya ditempat tujuan, mereka mendirikan tenda. Selanjutnya
mereka mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan
kebutuhan makanan dan minuman. Persiapan itu dimulai dengan
menjerang air, menanak nasik, serta masak sayur dan lauk pauk.
Semua bahan makanan yang dibawa para siswa berasal dari
sumbangan orang tua siswa. pada sore hari kegiatan itu baru selesai
dengan tuntas.

Setelah makan malam bersama, mereka berkumpul ditengah
lapangan dan mengadakan acara api unggun. Ada empat regu yang
mengisi acara api unggun tersebut. Ada yang bermain drama,
menyanyi, menari, dan sebagainya.

Keesokan harinya mereka mengadakan jelajah tempat. Pada acara
ini, selain muncul keseriusan, terjadi juga peristiwa-peristiwa lucu
yang dapat mengocok perut. Kegiatan ini benar-benar menjadi sebuah
kenangan yang sulit dilupakan.

. Tuliskan kembali isi teks yang sudah dibaca dengan bahasa sendiri !

. Tuliskan ciri-ciri ide pokok !

Bagi warga Jakarta, membuang sampah seenaknya ke sungai sudah
menjadi kebiasaan. Bahkan tradisi sejak dulu. Padahal, kebiasaan buruk
ini sudah dirasakan akibatnya, hampir setiap tahun. Sampah-sampah ini
bisa menyebabkan aliran sungai terhambat dan akhirnya menimbulkan
banjir.

Tentukanlah ide pokok diatas !
. Tuliskan jenis-jenis paragraf kemudian jelaskan !

. Apasajakan nama lain ide pokok ?

Bacalah teks berikut ini

Menjaga kebersihan di sekolah bukan hanya dilakukan petugas
kebersihan sekolah saja. Menjega kebersihan juga harus dilakukan para
siswa. Bapak/Ibu guru juga bertanggung jawab untuk menjaga
kebersihan sekolah. Karyawan sekilah, mulai Tata Usaha, kantin,
Koperasi, satpam, dan sebagainya juga harus menjaga kebersihan
sekolah. Semua warga sekolah wajib mejaga kebersihan sekolah.



9. Temukan ide pokok pada teks diatas !

10. Termasuk jenis paragraf apakah teks diatas ?

Lampiran 5 Hasil Tes
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2. Posttest Kelas Kontrol

Movmes : Rhevavn Syahputra 4\?}

_kelas-xy N —
u’—ﬁle Patot_aclala enck WOy \Darayq,
K

]|

tzﬁ

M\Qm Segcgouhﬂ\ Mecews her

?:irié“rf el QeWO e\ \ Sp Maju binkar

_‘\/_—;~A\_m9ulm\h gev\rfgmhar\-.

LE% WAT A '\o\\‘&('{'a\'
—@wmm& dedueit .

'ml\\o\t RkoE
|

: Mengao A ekernbin de (gkoran .
~t
-\izﬁrnwgurdr\




74




75

/\\\

DHW Al- PUER 18#

L keéuhjfmn bakaerws A5 mimeron
[132) Moeks o

Vﬂ?alnam héernLon do selolah

. g’\cﬂm

| |

|

L]

1l




3. Pretest Kelas Eksperimen
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4. Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran 6

HASIL NILAI KELAS KONTROL PRETEST & POSTTEST

No | Nama Siswa L/P Nilai Nilai
postest | pretest
1 | Amanda syahfitri P 60 50
2 | Ayu Pramita Lubis P 65 60
3 | Chtyara P 67 55
4 | Danu Al- Hafiz L 85 80
5 | Fadzra Amanda P 85 85
6 | Gilang Ramadhan L 73 43
7 | Intan P 72 54
8 | Kalila Putri Ramadhani P 76 76
9 | Muhammad Jubril L 70 70
10 | Muhammad Afdhal L 68 67
11 | Muhammmad azzam L 66 66
12 | Masita Siregar P 54 54
13 | Nadia Amira P 54 30
14 | Putri Eka Sari P 30 30
15 | Riyan Syahputra L 45 45
16 | Rhevan Syahputra L 45 45
17 | Reza Affandra L 60 30
18 | Sinta Az Zahra P 68 68
19 | Satria Affandi L 71 71
20 | Sania Amanda Harahap P 50 50
21 | Uffairah P 64 64
22 | Wira Utama L 70 58
Rata-rata 63,55 56,86

82




Lampiran 7

HASIL NILAI KELAS EKPERIMEN PRETEST & POSTTEST

No | Nama Siswa L/P Nilai Nilai
Posttest | Pretest
1 | Ananda Dewa Marpaung P 70 55
2 | Asyifa Zaskia P 70 64
3 | Alya Syahfitri P 74 70
4 | Azra Khaliq Lubis L 82 80
5 | Atika Sri Dewi P 76 76
6 | Alfarezi L 70 50
7 | Eriska Anggraini P 71 54
8 | Fauziah Salsabila P 78 78
9 | Gilang Ramdhan L 75 70
10 | Haikal Ramadhan L 80 80
11 | Humayrah P 73 66
12 | Khalil Badruey Ghozaly L 79 77
13 | Kurniawan Alza Purboyo L 75 42
14 | Muhammad Fadli Wiratama L 77 56
15 | Muhammad Al Farizi L 80 70
16 | Muhammad Arif Fikri L 70 59
17 | Nazwa Fadillah P 75 56
18 | Nazwa Azzahra P 75 75
19 | Nadya Safira P 83 71
20 | Qanita Abidah P 76 58
21 | Rahma Yunita P 85 70
22 | Rhevan Aliansyah L 80 60
23 | Shofi Aisya Aqila P 86 60
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Rata-rata 76,52 65,09

Lampiran 8 Bahan Ajar

BAHAN AJAR

Menentukan Ide Pokok/Gagasan Pokok Tiap Paragraf

Ide pokok adalah gagasan yang menjadi dasar sebuah paragraf. Ide pokok disajikan
kedalam bentuk kalimat utama. Kalimat utama yang memuat ide pokok ini bisa berada

diawal paragraf, di tengah paragraf, atau diakhir pragraf.

Nama lain Ide Pokok :

1. Gagasan Pokok
2. Gagasan utama
3. Pokok pikiran

4. Pikiran utama

Ciri-ciri Ide Pokok :

1. Memiliki kalimat penjelas atau kalimat pendukung untuk menjelaskan ide

pokok yang ada pada sebuah paragraf
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2. Biasanya terdapat penjelasan ataupun alasan yang menopang ide pokok
tersebut
3. Ide pokok berfungsi sebagai inti dari sebuah paragraf danbiasanya menjadi

sebagai pusat pembahasan

Jenis-jenis paragraf berdasarkan letak Ide Pokoknya :

1. Paragraf Deduktif

Ide Pokok ada diawal paragraf. Pada paragraf deduktif, kita dapat
menemukan ide pokok atau gagasan utama pada awal paragraf.
Ide pokok atau gagasan utama akan diutarakan terlebih dahulu kemuadian
diikuti dengan kalimat penjelas sebagai kalimat pendukung. Karenanya,
paragraf deduktif mempunyai alur tulisan dari khusus ke umum. Dalam
paragraf ini, hal-hal yang menjadi inti pembicaraan telah disampaikan di
kalimat awal sebelum menuliskan ide pendukung lainnya.

2. Paragraf Induktif

Ide pokok ada diakhir paragraf. Pada paragraf induktif, kita dapat
menemukan ide pokok atau gagasan utama ada diakhir paragraf. Kalimat
penjelas, sebagai kalimat pendukung akandiutakan terlebih dahulu kemudian
diakhiri dengan ide pokok atau gagasan utama suatu paragraf. Itu sebabnya
paragraf induktifmemiliki alur penulisan darin umum ke khusus. Pada
paragraf ini, awal kalimat membahas hal yang bersifat umum, kemudian
baru ide pokoknya dituliskan di akhir kalimat.

3. Paragraf campuran

Ide pokok ada di awal dan di akhir paragraf. Paragraf campuran yang disebut
juga paragraf deduktif-induktif adalah paragraf yang kalimat utamanya
terdapat diawal dan diakhir. Meski terdapat dua kali pemunculan kalimat
utama, bukan berarti gagasan utamanya ada dua. Adanya dua kalimat utama
itu hanya sebagai bentuk pengulangan gagasan utama sekaligus untuk
mempertegas informasi yang disampaikan.

Sebagai contoh perhatikan teks berikut !

(1) Andi layak mendapatkan penghargaan sebagai pelajar teladan di sekolahnya. (2) Setiap

hari, ia datang ke sekolah sebelum jam pelajaran dimulai. (3) Saat jam pelajaran berakhir,
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ia akan segera pulang ke rumah untuk membantu orang tua. (4) Andi tidak pernah
mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah. (5) Setiap ujian, ia selalu mendapatkan nilai

tertinggi dan tidak pernah menyontek.

Coba perhatikan paragraf tersebut. Hal yang dibicarakan pada paragraf tersebut
adalah Andi layak mendapatkan penghargaan sebagai pelajar teladan. Jadi ide pokok dari
paragraf tersebut Andi layak mendapatkan penghargaan sebagai pelajar teladan. Maka

dapat dikatanya paragraf Deduktif karena terdapat di awal paragraf.
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Lampiran 9Hasil Uji Normalitas

Case Processing Summary

Kelas Cases
Valid Missing Total
N | Percent| N |Percent| N Percent
pretest ekserimen
. 23| 100,0%| O 0,0%]| 23 100,0%
(konveksional)
Hasil posttest eksperimen
. 23| 100,0%| O 0,0%( 23 100,0%
keterampila (CIRC)
n
retest kontrol
menemukan P _ 22| 100,0%| 0| 0,0%| 22 100,0%
ide pokok (konveksional)
posttest kontrol
. 22| 100,0%| O 0,0%( 22 100,0%
(konveksional)
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic | df | Sig.
pretest eksperimen
) ,159 23 ,134 ,953 23| ,339
(konveksional)
i osttest eksperimen .
Hasil P P 108 |23 200 946 | 23] 246
keterampilan  (CIRC)
menemukan  pretest kontrol .
. ) ,093 22| ,200 ,965 22| ,594
ide pokok (konveksional)
posttest kontrol .
. ,150 22| ,200 ,949 22 | ,306
(konveksional)

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

88




Lampiran 10 Hasil Uji Homogenitas

Case Processing Summary

Kelas Cases

Valid Missing Total

N Percent| N |[Percent N Percent

. Posttest Kelas
Hasil 23| 100,0% 0 0,0% 23| 100,0%

keterampilan Eksperimen
menemukan ide Postest Kelas
pokok 221 100,0% 0 0,0% 221 100,0%

Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl | df2 Sig.
Statistic
Based on Mean ,674 1| 43 ,256
Based on Median ,616 1 43 ,345
Hasil keterampilan
i Based on Median and 25,1
menemukan ide . . 616 1 345
pokok with adjusted df 34
Based on trimmed
,651 1 43 ,278
mean
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Lampiran 11 Hasil Uji Hipotesis

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
. kelas
Hasil _ 23 76,52 4,804 1,002
. eksperimen
Keterampilan
menemukan
kelas
ide pokok 22 63,55 13,165 2,807
kontrol
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variance
s
F | Sig. t df Sig. | Mean | Std. | 95% Confidence
(2- | Differ [ Erro | Interval of the
tailed | ence r Difference
) Diff
eren| Lower | Upper
ce
Equal 11
. 4,43 12,971 2,92
variances | ,5|,001 1 43| ,000 6 9 7,070( 18,883
IKeterampil assumed | 05
an Equal
menemuka ., iances 435(262|  11297(298| | oo
n ide pokok not al sal 6 0 ) )
assumed
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Lampiran 12 Dokumentasi

Foto Observasi Awal

Siswa kelas kontrol
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Foto bersama siswa/l kelas 5a SD Swasta Al-Ghofari

Medan

93



Lampiran 13

'—iuln I
MAJELIS PENDIDIKAN TINGG)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
; FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN
L “! J, Kumyn Mukhtar Baved Nod Telp 0610619056 Medun 20238
3 Woebaite B v Iapmso ge i Eomend g el
S & T A S ST A c O e w § PO D S SO PEESO e 8 6 FOTEI GEs SORsOSHBUISTUNER S0

Yth Ketus dan Sekrotar
Program Smdi Pendidihan Cum Sekolih Dasar

FRIP UMSt
Pentl - PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawab ini
Nima Mahasisws -+ Putei Dewita | larabap

NIM Lan2ovniT
Program Studi Pendidihan Guru Seholah Dasar
Kredit Komulatd . 19,0 NS ]|
[Persetujuan | e = . Thisyahkan
Ketun/ Judul vang diajulan A ckin
Sekreturs It
__"'I'O x.-'i!‘_l_‘_" ) | . e — / ;
 Pengaruh Model Pembelajaran Cooperitive lntegred Rc.\(ﬁ:
Composition (CIRC) Terhadap Keternmpilun Menem|gar
de Pokok Padn Siswa Kelas V 81 Swastn Al-Ghofin Melan,
e 15— i ininiiiicos R

.Ptngumh model  pembelajurzn numbered  heuds mgclhc} i
{NTHD terhadup hasil belajar siswa muta pelajar 1S kelus [V
i S Swasta Al-Ghofiri Medan

tcngnruh Metode Creative Leaming Terhadup il Belujur
"iswn Mata Pelajaran 1'S Siswn Kelas IV S Swasin Al-
[Ghofin Medun.

Demikianlah permohanan ini says sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan sertn
pengesahan, wtas kesedinun Bupak sayo ucapkan terima kasih,

Medun, 20 Oktober 2022

Hormuat Pemohaon,

Putri Dewitn Harahap

Dibuat Ran 3:

- Untuk Dekun/Fakultus

= Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 14
lr'u'o\_x_j

.
A \.}'1 MAJELIS FENDIDIKAN TINGGI
\" | lIN(\'L'RSI'l'.-\S MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
N, 2 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
T JU KapteaMukhtarBasri No.3 Telp (0010614056 Medan 20238
Wehsre Wtp,ovway. op g il Femad padmsu ae (d

W IRa

- ey T T T = T

KepadaYth  Ketus dan Sekratans
Program Studi Pendidikun Guru Sekolah Dasur
FRIP LIMSL

Assalumualathum Wr Wh

Dengan bormat, yany bertanda tangan di bawah ini

Namag Putn Dewita Hambap
Ni'™ 1902090197
MrogramStudi Pendidikan Guru Sckolah Dosur

Mengajukan permohonan  persctujuan  proyek  proposalmisalahimakalalyskrips  sebagay
tercuntum di bawah in dengan judul sebisgal berikut

“Pengaruh Model Pembeliyjamn Coopentive Iateggred Roadig and Compastion (CIRC)
Terhadap Ketermmpilan Menemukan Ide Pokok Pada Siswa Kelas V SD Swasta Al-Ghotan
Medan ™

Sehaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagni i
Dasen Pembimbing  Chairunnisa Amelia S Pd, M.Pd.
Sehagai Dosen Pembimbing propasul/nsalah/makalah/skrips| saya,

Demikianlah permohonan int saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnyi.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih

Medan, |4 Junuari 2023
Hormat Pemohon,

— ] >

Putn Dewita Harhap

Dibuat Rangkap3

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 15

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217 Form : K3

Nomor 275 /11.3-AU/UMSU-02/ F/2023

Lamp e
Hal Pengesahan Proycek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/nsalah/makalalvskripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini -

Nama Putri Dewita Harahap
NPM 190209020197
Program Studi - Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Penelitian  :  Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integred Reading and
Coposition (CIRC) Terhadap Keterampilan Menemukan Ide Pokok Pada
Siswa Kelas V SD Swasta Al-Ghofari Medan

Pembimbing ¢ Chairunnisa Amelia, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalalVmakalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 21 Januari 2024

| \
, 28 Jumadil Akhi 1444
he dpeqedey bipe v sy

Dibuat rangkap S (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 16

z ITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
%% FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M SU DU Woageten Mukhoar Haert N ) Modan JEM Ty 0 10AZ2HM a2 00 W
e

({r”‘h MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
IehF L) UNIVERS
N

(PR — ppe————T P | TN

s ’
A{&"‘)"AL—/-’ =

LEVIUAR FENGESATIAN HASIL SEMINAR FROPOSAL
Proposal yang sodah diseminasin oleh mabestosen d rwah i

N Lengkap Pustrs Dewata Haeahap

NIM 1902000197

[rogram St Pemdadiban Crane Sebalah Duasar

Judlul Proposal Pempandy Model Pembelajurin Cooperiative Integnaed Realing
and Compranttion (CIRC) terbadap Kemampoan Mencrnukan 1de
Pdod Pada Siwa Kelas V S0 Swanta Al-Gholan Medin

Pada hari Jumat, tanggal U8 September. tabun 2023 audah layak menjadi proposal
uhripl,

N
Medan /5 November 2027
[hsetujni oleh
["embimbing Pembihis
4
Chuirunnisa Amelia, 8.1d., M.Pd. Melyan| Sari Sitepu, §.50s,, M.I'd.
Diketahui oleh

Suci Perwita San, 5.1, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U JUL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-0622400 Ext, 22, 23, 30
Woetwane Do, (i mass v Foomesd (krpedsems o ot

e | S—

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari loi Jumat Tanggal 08 September 2023 diselenggamkan seminar prodi
Pendidikun Gum Sckolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkop o Purrd Dewita Harabap

N.PM 1902090197

Program Studi Pendidikan Gum Sckolah Dasur

Judul Propasal © Pengaruh Model Pembelajaran Covperntive Integraied Reading

and Composition (CIRC) terhadap Kemampuan Menemukan Ide
Pokok Pada Siswa Kelas V SD Swasta Al-Ghofari Medan,
Revisi / Perbaikan

L No Uraian/Samn Perbaikan _I
. Porsatkan  Ingirmmen e fipan
i"M\ﬂ-La 223
! . [t rbon  @voiraohon Acmer Fumyson ook
3 keronqho  lensopooy
| 4

Prgiion rincron Loklu frokiGrooe fnenlion

lnlor éaww:) reddiah  Rmomiohon Inle 09100 roma BNeyfo,.

Medan, @ September 2023
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak® dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui
Ketua P;ﬂgmm Studi Pembahas
/o
:" )/ ;3’1_*
o
N ) —
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Melyani Sari Sitepu, S.Sos, M.Pd.
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Lampiran 18

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
” FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M U JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

rebsite: hitn: i d omail: fki ;
| Cerdon | Tevpercopa Website: http:/wwiw. fkip.umsu.ac.id l-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT PERNYATAAN
= S

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Putri Dewita Harahap

N.P.M : 1902090197

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading

and Composition (CIRC) terhadap Kemampuan Menemukan Ide
Pokok Pada Siswa Kelas V SD Swasta Al-Ghofari Medan.

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan

mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan§ September 2023
Hormat saya

ang membual pernyataan,

3 W

AKX344892155

utri Dewita Harahap
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Lampiran 19

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s u UMSU Torakroditas| Unggul Bordasarkan Keputusan Badan Akroditas! Naslonal Perguruan Tinggl No. 1813/SKIBAN-PT/Ak KP/PT/XU2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Bastl No. 3 Medan 20238 Telp, (061) 6622400 - 66224567 Fax, (061) 6625474 - 6631003
Dhtpsi/iipumsuacid ™ ikip@umsuacid  Klumsumedan  Mumsumedan  umsumedan @ umsumedan

"nml | Cerdas | Terpercay,

o et sl 0 aga caebuthan
PN dan tanguairy e

Nomor :3892/11.3-AU/UMSU-02/F /2023 Medan, 14 Jumadil Awal__1445 H
Lamp e 28 November 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Swasta Al-Ghofari Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu‘alaikum Wr, Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Putri Dewita Harahap

NPM : 1902090197

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi ¢ Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated and

Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Menemukan Ide
Pokok Pada Siswa Kelas V Swasta Al-Ghofari Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**

@g ey

ARERAL Relayaban Ml ot
Makeysian (Sashfic stiims Agemy

Esmzs
[ e | 5 |k | 5
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Lampiran 20

YAYASAN PERGURUAN ISLAM

AL-GHOFARI
SD(SEKOLAH DASAR )
~Alamat L JL Matina . Lingh XIKeL THLE2pan Kae pedan Opt Talp. 0014840940 /08
Nomor :05/SD. AG//2024

Selubungan dengon sunt dan Fakoltas Kepusyan gan (mo Pendidikan Universites Mubammadiyah
Sumitera U, Nomor 38920 3-A1071IMSL 2023, 1l lzin Mengadakan Penelitian/Rivet
Tertanggal 28 November 2023, Maka Kepala Sckolan SD Swastn Inlum Al Ghofart Medan dengan
ini menerangkan numa mahasiswa dibawah inj -

Numn L Putri Dewigy Marahap

NPM S 1902000197

Program Swdl ¢ Pendidikan Gupy Sekolah Dasor
Jenpung 51

Benar Telah mengndukan Penelitian Di S0 Swawta 1slam Al Ghofiri Pads Tunggal 8 Desember
2023 </d 19 Januari 2024 gune melengkapl dita pada Penyusunan Skripsi yang  bezjudul
*Penguruh Model Pembelajaran Cooperativ Integrated and Composition ( CIRC ) Terhndap
Kemumpuan Menemubamn Ide Pokok Pade Shwi Kelas V Swasta Al Ghofari Medun. Tahun
Pelnjuran 20232024

Demikian Surat Keterangan dipetbuat untek dapat dipergunakan seperlunya

peban=20 Januari 2024
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